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Abstrak

Pasar tradisional sampai sekarang masih menjadi pusat kegiatan ekonomi yang 
sangat penting bagi sebagian masyarakat di Indonesia. Di pasar, seseorang bisa 
mendistribusikan produk-produk yang dihasilkannya untuk dijual, dengan kegiatan 
tersebut para penjual bisa memperoleh pendapatan setiap harinya, sehingga bisa 
mensejahterakan hidupnya. Rumusan masalah yang dikaji dalam penelitian ini 
adalah berapa besar pengaruh modal berdagang, lokasi berdagang, kondisi tempat 
berdagang terhadap pendapatan pedagang pasar Bandarjo Ungaran Kabupaten Se-
marang? Populasi penelitian yaitu pedagang Pasar Bandarjo Ungaran Kabupaten 
Semarang sebanyak 958 pedagang pasar. Jumlah sampel yang diperoleh berdasar-
kan kriteria yang telah ditetapkan berjumlah 90. Hasil uji hipotesis secara serempak 
(uji F) dapat diketahui bahwa modal, lokasi berdagang, kondisi tempat berdagang 
secara simultan berpengaruh signifikan pada pendapatan pedagang pasar dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,000. Hasil perhitungan dengan uji koefisien determinasi 
ganda dapat diketahui bahwa modal, lokasi berdagang, kondisi tempat berdagang 
secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen pendapatan pedagang 
pasar sebesar 52,8%, sedangkan sisanya sebesar 47,2% disebabkan oleh faktor-
faktor lain. Simpulan dari penelitian ini adalah variabel modal, lokasi berdagang, 
kondisi tempat berdagang secara simultan (bersama-sama) mempunyai pengaruh 
yang signifikan pada besarnya variabel pendapatan pedagang pasar. Saran penu-
lis sebaiknya dalam menghasilkan pendapatan berdagang tidak dilihat dari modal, 
lokasi dan kondisi tempat berdagangnya saja, tetapi bisa dilihati dari kualitas ba-
rang serta penataan barang diusahakan ditata rapi agar dapat menarik para kon-
sumen untuk membeli barang di tempat tersebut.

Abstract
Traditional markets until now is still became the center of  economic activities which is very important 
for some people in indonesia. In the market someone could distribute the products that it to be sold with 
the event the seller could derive income every day, so that it can improve the welfare of  his life. Synthesis 
problems that are examined in this research is how big the influence of  trade, capital the location of  busi-
ness, the condition of  a trading place against earnings market traders bandarjo ungaran district semarang? 
The population of  research that is market traders bandarjo ungaran district semarang as many as 958 mar-
ket traders. The number of  samples gathered based on criteria that have been set by accounts for 90. The 
results of  the test hypotheses in unison ( f  ) test can be detected that capital, the location of  business, the 
condition of  a trading place simultaneously influential significant on revenue of  market traders at a value 
of  significance of  0,000. The result of  reckoning with the coefficient double determination can be known 
that capital, the location of  business, the condition of  a trading place jointly affect the dependent variable 
for income amounting to 52,8 %, market traders while the rest of  47.2 % caused by other factors. Drawing 
conclusions of  this research is variable capital, the location of  business, the condition of  a trading place 
simultaneously ( together ) has influence significantly in magnitude variable income market traders. Ad-
vice writer in generating revenue should not seen of  capital, trade the location and the condition of  a place 
berdagangnya course, but it can dilihati of  the quality of  goods and on the management of  goods cured 
ditata neat in order to draw customers to buy goods on the spot.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang
Untuk mendapatkan dan memenuhi kebu-

tuhan sehari-hari, manusia berjuang untuk tetap 
bertahan hidup dan mengatasi masalahnya den-
gan memanfaatkan sumber daya alam, tenaga 
dan pikiran yang dimilikinya, serta tersedianya 
modal yang ada pada diri serta lingkungannya. 
Di kota maupun desa, sama-sama tidak mudah 
untuk mendapatkan barang yang dibutuhkannya 
itu untuk kebutuhan sehari-hari mengingat kebu-
tuhan manusia yang semakin tidak terbatas. Un-
tuk memenuhi kebutuhan sehari-hari manusia ti-
dak bisa sendiri dalam mendapatkan barang yang 
dibutuhkannya itu, seseorang harus mencari atau 
membeli barang yang sudah diperjual belikan di-
tempat tersebut. Seperti pasar contohnya, di pa-
sarlah seseorang akan menemukan berbagai ke-
butuhan hidup seperti sandang, pangan, papan, 
dan sebagainya.

Pasar dapat berbentuk sebuah kegiatan 
ekonomi maupun sebagai pusat kegiatan budaya. 
Pasar tradisional di mata orang identik dengan 
tempat yang kotor dan bau. Inilah yang menjadi 
masalah besar terhadap para calon pembeli un-
tuk mencari kebutuhannya di pasar. Tetapi dari 
kelemahan tersebut, pasar tradisional memiliki 
kelebihan yang tidak dimiliki oleh pasar modern 
yaitu pembeli bisa melakukan tawar-menawar 
terhadap suatu barang yang diinginkannya. Se-
lain itu, di pasar tradisional juga dapat menjalin 
keakraban antara para penjual dan pembeli.

Dalam ilmu ekonomi kita bicara tentang 
pasar jika ada suatu pertemuan antara orang 
yang mau menjual dan orang yang mau membeli 
suatu barang atau jasa tertentu dengan harga ter-
tentu (Gilarso, 1992: 154). Di pasar banyak terda-
pat para pembeli dan penjual yang sedang mela-
kukan transaksi, para penjual yang menyediakan 
dan menjual dari hasil pertanian, perkebunan, 
peternakan, perikanan serta produk-produk yang 
banyak jenisnya. Di sinilah terjadinya kegiatan 
ekonomi yaitu penjual yang sibuk menawarkan 
berbagai barang yang dijualnya dan para pembeli 
yang sibuk dengan barang yang dibutuhkannya. 
Dengan cara tersebut, penjual akan mendapat-
kan uang dari hasil penjualan.

Perumusan Masalah

 Berdasarkan observasi yang peneliti la-
kukan, keadaan pasar tersebut sudah cukup baik 
. Tempat-tempat berjualan para pedagang seperti 
los dan kios tertata cukup baik. Selain itu, keber-
sihan di pasar tersebut juga terjaga. Hal itu tentu 

menguntungkan para penjual di pasar dan pasti 
akan mempengaruhi pendapatan para pedagang 
mereka. Tetapi dari keadaan tersebut masih ba-
nyak kekurangan, yaitu banyak para penjual 
yang menempati los atau kios lokasinya berbeda- 
beda. Misalnya para pedagang yang menempati 
los letaknya strategis dan ada pula para pedagang 
yang menempati los kurang strategis yang letak-
nya jauh dari keramaian yang letaknya dipojokan 
pasar. Tidak hanya lokasi saja yang jadi masalah, 
kondisi tempat untuk berjualan di pasar ini juga 
masih ada kekurangan misalnya di bagian bela-
kang pasar keadaannya masih kotor dan baunya 
pun masih kurang sedap. Kondisi tempat untuk 
berjualan merupakan hal yang sangat penting un-
tuk dipertimbangkan dalam suatu usaha. Kondisi 
tempat yang nyaman dan bersih akan berpenga-
ruh terhadap minat pembeli untuk datang ke pa-
sar, karena pembeli akan merasa nyaman dengan 
tempat itu sehingga akan menguntungkan para 
pedagang.

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah ingin menge-
tahui pengaruh modal pedagang terhadap penda-
patan pedagang pasar Bandarjo, pengaruh lokasi 
berjualan terhadap pendapatan pedagang pasar 
Bandarjo, pengaruh kondisi tempat pedagang 
terhadap pendapatan pedagang pasar Bandarjo. 
Melalui penelitian ini diharapkan dapat membe-
rikan manfaat ganda, yakni manfaat teoritis mau-
pun manfaat praktis. Manfaat teoritis guna untuk 
Memberikan pengetahuan bagi peneliti tentang 
pendapatan pedagang pasar Bandarjo Unga-
ran. Kepentingan praktis yaitu sebagai tamba-
han informasi bagi pemerintah daerah setempat 
mengenai pendapatan pedagang pasar Bandarjo 
Ungaran dan diharapkan bisa membantu para 
pedagang untuk meningkatkan pendapatan.

Tinjauan Pustaka

 Menurut Gilarso (1992: 154) dalam ilmu 
ekonomi kita bicara tentang pasar jika ada suatu 
pertemuan antara orang yang mau menjual dan 
orang yang mau membeli suatu barang atau jasa 
tertentu dengan harga tertentu. Para penjual dan 
pembeli saling bertemu di pasar, Masing-masing 
dari mereka mempunyai keinginan dan kepentin-
gan sendiri-sendiri. Jika kedua belah pihak terse-
but dipertemukan akan terjadi transaksi jual-beli. 
Faktor penting yang dapat mempertemukan me-
reka adalah harga, yang terbentuk di pasar dalam 
interaksi antara penjual dan pembeli tersebut.

Boediono (1982: 43) dalam ilmu ekonomi 
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pengertian pasar tidak harus dikaitkan dengan 
suatu tempat yang dinamakan pasar dalam pen-
gertian sehari-hari. Suatu pasar dalam ilmu eko-
nomi adalah dimana saja terjadi transaksi antara 
penjual dan pembeli. Barang yan ditransaksikan 
bisa berupa barang apapun, mulai dari beras dan 
sayur-mayur, sampai ke jasa angkutan, uang dan 
tenaga kerja. Setiap barang ekonomi mempunyai 
pasarnya sendiri-sendiri. Di masing-masing pasar 
terjadi transksi pasar untuk barang yang bersang-
kutan. Dan apabila terjadi suatu transaksi, maka 
ini berate telah terjadi suatu persetujuan (antara 
pembeli dan penjual) mengenai harga transaksi 
dan volume transaksi bagi barang tersebut. Dua 
aspek transaksi inilah (yaitu harga dan volume) 
yang menjadi pusat ahli ekonomi apabila ia men-
ganalisa sutu pasar.

Berdasarkan uraian diatas, pasar dapat di-
artikan sebagai tempat bertemunya penjual dan 
pembeli melakukan transaksi dan kemudian ter-
bentuklah harga.

 Menurut Raharja (1999: 267) jenis pen-
dapatan dibagi dalam dua bentuk, yaitu sebagai 
berikut.

Pendapatan ekonomi
 Pendapatan ekonomi adalah sejumlah 

uang yang dapat digunakan oleh keluarga dalam 
suatu perioe tertentu untuk membelanjakan diri 
tanpa mengurangi atau menambah asset netto 
(net asset), termasuk dalam pendapatan ekonomi 
termasuk upah gaji, pendapatan bunga deposito, 
penghasilan transfer dari pemerintah, dan lain-
lain.

Pendapatan uang
 Pendapatan uang adalah sejumlah uang 

yang diterima keluarga pada periode tertentu se-
bagai balas jasa atau faktor produksi yang dibe-
rikan karena tidak memperhitungkan pendapa-
tan bahkan kas (non kas), terutama penghasilan 
transfer cakupannya lebih sempit dari pendapaan 
ekonomi.

 Menurut swasta (2000 :201) terdapat 
faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan 
dari kegiatan penjualan antara lain :

Kondisi dan kemampuan pedagang
Transaksi jual beli melibatkan pihak peda-

gang dan pembeli. Pihak pedagang harus dapat 
meyakinkan pembeli agar dapat mencapai sa-
saran penjualan yang diharapkan dan sekaligus 
mendapatkan pendapatan yang diinginkan.

Kondisi pasar 
Pasar sebagai kelompok pembeli barang 

dan jasa meliputi baik tidaknya keadaan pasar 
tersebut, jenis pasar, kelompok pembeli, frekuen-
si pembeli dan selera pembeli.

Modal
Setiap usaha membutuhkan untuk ope-

rasional usaha yang bertujuan untuk menda-
patkan keuntungan maksimal. Dalam kegiatan 
penjualan semakin banyak produk yang dijual 
berakibat pada kenaikan keuntungan. Untuk me-
ningkatkan produk yang dijual suatu usaha harus 
membeli jumah barang dagangan dalam jumlah 
besar. Untuk itu dibutuhkan tambahan modal 
untuk membeli barang dagangan atau membayar 
biaya operasional agar tujuan pewirausaha me-
ningkatkan keuntungan dapat tercapai sehingga 
pendapatan dapat meningkat.

Kondisi organisasi perusahaan.
Semakin besar suatu perusahaan akan me-

miliki bagian penjualan yang semakin kompleks 
untuk memperoleh keuntungan yang semakin be-
sar dari pada usaha kecil.

Faktor lain
Faktor lain yang mempengaruhi usaha yai-

tu periklanan dan kemasan produk.

Salah satu faktor yang bisa mempengaru-
hi pendapatan para pedagang pasar yaitu mo-
dal. Modal usaha yang relatif  besar jumlahnya 
akanmemungkinkan suatu unit penjualan den-
gan banyak jenis produk. Dengan cara tersebut, 
pendapatan yang akan didapatnya juga semakin 
besar. Manunung (2007), dalam membangun se-
buah bisnis dibutuhkan sebuah dana atau dikenal 
dengan modal. Bisnis yang dibangun tidak akan 
berkembang tanpa didukung dengan modal. Se-
hingga modal dapat dikatakan sebagai jantung-
nya bisnis yang dibangun tersebut. Biasanya mo-
dal dengan biaya sendiri memberikan arti bahwa 
dana tersebut dipersiapkan oleh pembisnis ang 
bersangkutan.

Dari beberapa pengertian modal diatas 
maka dapat diambil kesimpulan bahwa mo-
dal ini bersifat kuantitatif  karena modal terse-
but digunkan untuk membeli barang dagangan, 
pembiayaan upah dan pembiayaan operasional 
lainnya yang berlangsung terus-menerus dalam 
kegiatan jual beli yang diharapkan akan mening-
katkan pendapatan. Modal adalah semua bentuk 
kekayaan yang dapat digunakan langsung mau-
pun tidak langsung dalam proses produksi untuk 
menambah output (Irwan dan M. Suparmoko, 
1992). Dalam pengertian ekonomi, modal yaitu 
barang atau uang yang bersama-sama faktor-fak-
tor produksi tanah dan tenaga kerja menghasil-
kan barang-barang dan jasa-jasa baru. menurut 
Suparmoko, modal merupakan input (faktor pro-
duksi) yang sangat penting dalam menentukan 
tingi rendahnya pendapatan. Tetapi bukan berar-
ti faktor satu-satunya yang dapat meningkatkan 
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pendapatan, sehingga dalam hal ini modal usaha 
bagi pedagang pasar juga merupakan salah satu 
faktor produksi yang mempengaruhi tingkat pen-
dapatan pedagang pasar Bandarjo Ungaran.

Selain modal usaha, faktor yang bisa mem-
pengaruhi pendapatan yaitu lokasi berjualan. 
Lokasi tempat untuk berdagang akan sangat 
berpengaruh besar terhadap pendapatan, kare-
na tempat atau lokasi yang strategis untuk ber-
jualan akan mudah dijangkau oleh para pembeli 
sehingga akan diketahui pendapatan pedagang 
tersebut. Teori lokasi adalah ilmu yang menyeli-
diki tata ruang (spatial order) kegiatan ekonomi, 
atau ilmu yang menyelidiki alokasi geografis dari 
sumber-sumber yang potensial, serta hubungan-
nya dengan atau pengaruhnya terhadap kebe-
radaan berbagai macam kegiatan lain baik eko-
nomi maupun sosial (Robinson Tarigan, 2005). 
Setiap wilayah memiliki kondisi dan potensi yang 
berbeda-beda. Secara empiris dapat diamati bah-
wa pusat-pusat pengadaan dan pelayanan barang 
dan jasa yang umumnya adalah perkotaan (cent-
ral place), terdapat tingkat penyediaan pelayanan 
yang berbeda-beda. Dalam dunia nyata, kondisi 
dan potensi suatu wilayah pun berbeda-beda. 
Dampaknya menjadi lebih mudah untuk diana-
lisis karena telah diketahui tingkah laku manusia 
dalam kondisi potensi ruang adalah sama. Salah 
satu unsur ruang adalah jarak, Menurut Isard 
(1956) dalam Robinson Tarigan (2005), masalah 
lokasi merupakan penyeimbangan antara biaya 
dan pendapatan yang dihadapkan pada suatu 
situasi ketidakpastian yang berbeda-beda. Pada 
tiap waktu keuntungan relatif  dari lokasi sangat 
dipengaruhi oleh faktor dasar, yaitu biaya input 

atau bahan baku, biaya transportasi, dan keun-
tungan aglomerasi.

Lokasi usaha adalah pemacu biaya yang 
sangat signifikan, lokasi usaha sepenuhnya me-
miliki kekuatan untuk membuat (atau mengha-
ncurkan) strategi bisnis sebuah usaha (Paulus 
Converse). Disaat pemilik usaha telah memutus-
kan pemilihan lokasi usahanya dan beroperasi 
disatu lokasi tertentu, banyak biaya yang akan 
menjadi tetap dan sulit untuk dikurangi. Pemi-
lihan lokasi usaha mempertimbangkan antara 
strategi pemasaran jasa dan preferensi pemilik. 
Kedekatan dengan pasar memungkinkan sebu-
ah organisasi memberikan pelayanan yang lebih 
baik kepada pelanggan, dan sering menghemat 
biaya pengiriman. Dari kedua keuntungan terse-
but, memberikan layanan yang lebih baik biasa-
nya adalah lebih penting.

selain itu, kondisi tempat atau keadaan 
untuk berjualan juga berpengaruh terhadap pen-
dapatan para pedagang. Jika tempat berjualan 
tersebut kotor, tidak nyaman, pembeli pun akan 
berfikir dua kali untuk membeli suatu barang di 
tempat tersebut sehingga akan berpengaruh ter-
hadap pendapatan mereka. kondisi tempat yang 
nyaman dan bersih akan berpengaruh terhadap 
minat pembeli untuk datang ke pasar, karena 
pembeli akan merasa nyaman dengan tempat itu 
sehingga akan menguntungkan para pedagang 
sehingga akan berpengaruh terhadap pendapatan 
mereka. Kondisi tempat yang menarik bisa dili-
hat dari kebersihan tempat berdagang dan bisa di-
lihat juga dari tata letak penempatan barang yang 
sesuai dan teratur sesuai dengan jenis barang-ba-
rang yang akan di perdagangkan.
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Menurut Suharsimi (2010: 110) hipotesis 
adalah suatu jawaban yang bersifat sementara 
terhadap pemasalahan suatu  penelitian, sampai 
terbukti melalui data yang terkumpul. Apabila 
peneliti telah mendalami permasalahan  pen-
elitiannya dengan seksama serta menetapkan 
anggapan dasar, maka lalu membuat suatu teori 
sementara yang sebenarnya masih perlu diuji (di 
bawah kebenaran). Inilah hipotesis peneliti harus 
berfikir bahwa hipotesisnya itu dapat diuji.

Berdasarkan kajian teoritis diatas maka 
dapat dirumuskan hipotesis penelitian ini, yaitu 
sebagai berikut.

Diduga modal usaha berpengaruh positif  
secara signifikan terhadap pendapatan pedagang 
pasar.

Diduga lokasi berdagang berpengaruh po-
sitif  secara signifikan terhadap pendapatan peda-
gang pasar.

Diduga kondisi tempat berdagang berpen-
garuh positif  secara signifikan terhadap pendapa-
tan pedagang pasar

Metode Penelitian

Populasi dan Sampel
 suharsimi (2010: 173) populasi adalah 

keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang 
ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wi-
layah penelitian, maka penelitiannya merupakan 
penelitian populasi. Studi atau penelitiannya di-
sebut studi populasi atau studi sensus. 

Menurut Sugiyono (2010: 297) dalam 
penelitian kuantitatif, populasi diartikan sebagai 
wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/su-
byek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipe-
lajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Populasi dalam penelitian ini adalah peda-
gang pasar Bandarjo Ungaran Kabupaten Sema-
rang yang menempati kios dan los, yaitu berjum-
lah 1034 pedagang.

(Sugiyono, 2010: 118) sampel adalah ba-
gian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan 
peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang 
ada pada populasi. Untuk itu sampel yang diam-
bil dari populasi harus betul-betul representatif  
(mewakili).

rumus perhitungan sampel :          

 n  = 

                     n =  

                           n =    

                        n =  

                        n =   
90,44         (dibuatkan menjadi 90 sampel)

Dalam hal ini pengambilan sampel dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan simp-
le random sampling yaitu dikatakan simple (seder-
hana) karena pengambilan anggota sampel dari 
populasi dilakukan secara acak tanpa memperha-
tikan strata yang ada dalam populasi itu (Sugiyo-
no, 2010: 120).

Pengambilan data melalui data primer, 
yaitu data yang diperoleh melalui penelitian lang-
sung ke lapangan yaitu kepada pedagang pasar 
yang bersangkutan, untuk memperoleh data yang 
berhubungan dengan penelitian tersebut dilaku-
kan melalui wawancara langsung kepada peda-
gang pasar.
Metode Analisis

Metode analisis data ini digunakan untuk 
mengetahui hubungan antara modal, lokasi ber-
dagang, tempat berdagang terhadap pendapatan 
pedagang pasar Bandarjo Ungarang Kabupaten 
Semarang. Teknik analisis data dalam penelitian 
ini adalah menggunakan metode analisis regresi. 
Metode analisis regresi yang digunakan adalah 
analisis regresi berganda adalah sebagai berikut :

eXXXY ++++= 3322110 ββββ
Keterangan :
Y  =  pendapatan pedagang 

pasar

0β   =   Konstanta
X

1  
=   modal dagang (skor)

X
2  

=  lokasi berda-
gang (jarak dari pintu masuk pasar (skor))  

 X
3   

        =   kondisi tempat 
berdagang (kelayakan tempat berdagang (skor))

321 ,, βββ  = Variabel yang dicari 
untuk mengukur elastisitas hasil                           ter-
hadap variabel X

1
,X

2
,X

3
.

e                  = Eror

Uji Asumsi Klasik
Sehubungan dengan pemakaian metode 
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regresi berganda, maka untuk menghindari pe-
langgaran asumsi-asumsi model klasik, perlu 
diadakan pengujian asumsi klasik. Adapun uji 
asumsi klasik tersebut adalah:

Uji multikolonieritas
Uji multikolonieritas bertujuan untuk 

menguji apakah model regresi ditemukan adanya 
korelasi antar variabel bebas (independen). Mo-
del regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi diantara variabel independen. Untuk 
mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas 
didalam model regresi adalah sebagai berikut:

1. Jika R2 sangat tinggi tapi variabel inde-
penden banyak yang tidak signifikan,  maka da-
lam model regresi terdapat multikolonieritas.

2. Melihat nilai tolerance lebih dari 0,1 dan 
nilai VIF kurang dari 10 berarti tidak ada multi-
kolonieritas.

Bila ternyata dalam model regresi terdapat 
multikolonieritas, maka harus menghilangkan 
variabel independen yang mempunyai korelasi 
tinggi (Ghozali, 2009: 95).

Uji heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi terjadi ke-
tidaksamaan variance dari residual satu pengama-
tan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang 
baik adalah homoskedastisitas.

Cara untuk mendeteksinya adalah melihat 
grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat 
(dependen) yaitu ZPRED sebagai (X) dengan re-
sidualnya SRESID sebagai (Y).

Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik 
yang ada membentuk pola tertentu yang teratur 
(bergelombang, melebar kemudian menyempit), 
maka mengindikasikan telah terjadi heteroske-
dastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas, serta 
titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 
pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedasti-
sitas (Ghozali, 2009: 125).

Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan menguji apa-

kah dalam suatu model regresi linier ada korelasi 
antar kesalahan pengganggu (residual) pada pe-
riode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebe-
lumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan 
ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul 
karena observasi yang berurutan sepanjang wak-
tu berkaitan satu sama lain, masalah ini timbul 
karena residual (kesalahan pengganggu) tidak be-
bas dari satu observasi ke observasi lainnya. Hal 
ini sering ditemukan pada data runtut waktu atau 
time series karena ”gangguan” pada seseorang in-
dividu atau kelompok cenderung mempengaruhi 
”gangguan” pada individu atau kelompok yang 
sama pada periode berikutnya (Ghozali, 2009: 

79).
Uji parsial (Uji t)
Uji t digunakan untuk mengetahui kemak-

naan koefisien parsial. Uji ini dilakukan dengan 
cara membandingkan nilai statistik t dengan ti-
tik kritis menurut tabel. Apabila nilai statistik t 
hasil perhitungan lebih tinggi dibandingkan ni-
lai t

tabel
, maka kita menerima hipotesis alternatif  

(Ghozali, 2009: 88). Hal ini berarti bahwa va-
riabel modal, lokasi berdagang, kondisi tempat 
berdagang terhadap pendapatan pedagang pasar 
secara parsial. Selain membandingkan nilai t

hitung
 

dengan t
tabel

 keputusan dalam uji t juga dapat 
dilihat dari tingkat signifikansinya. Jika tingkat 
signifikansinya dibawah 5% maka secara parsial 
variabel modal,lokasi berdagang, kondisi tempat 
berdagang berpengaruh terhadap pendapatan pe-berpengaruh terhadap pendapatan pe-
dagang pasar.

Uji simultan (Uji F)
Uji statistik F pada dasarnya menunjuk-

kan apakah semua variabel bebas yang dimasuk-
kan dalam model mempunyai pengaruh secara 
bersama-sama terhadap variabel terikat (Ghoza-
li, 2009: 88). Uji ini dilakukan dengan memban-
dingkan nilai F menurut tabel. Bila nilai F hasil 
perhitungan lebih besar daripada nilai F menurut 
tabel, maka secara simultan variabel variabel mo-
dal, lokasi berdagang, kondisi tempat berdagang 
berpengaruh terhadap pendapatan pedagang pa-
sar. Seperti halnya ketika kita melakukan uji t, 
keputusan dalam melaksanakan uji F juga bisa 
dilihat dari tingkat signifikansinya. Jika tingkat 
signifikansinya dibawah 5% maka secara simul-
tan variabel variabel modal, lokasi berdagang, 
kondisi tempat berdagang berpengaruh terhadap 
pendapatan pedagang pasar Bandarjo Ungaran 
Kabupaten Semarang.

Koefisien determinasi (R2) pada intinya 
mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol 
dan satu (0<R2<1). Nilai R2 yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam 
menjelaskan variasi variabel dependen amat ter-
batas. Nilai yang mendekati satu berarti vaiabel-
variabel independen memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 
variasi variabel dependen (Ghozali, 2009: 87). 

Hasil Penelitian
Metode analisis data ini digunakan untuk 

mengetahui hubungan antara modal, lokasi ber-
dagang, tempat berdagang terhadap pendapatan 
pedagang pasar Bandarjo Ungaran Kabupaten 
Semarang. Teknik analisis data dalam penelitian 
ini adalah menggunakan metode analisis regresi. 
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Metode analisis regresi yang digunakan adalah 
analisis regresi berganda. Berikut hasil perhitung-l perhitung-

an dengan menggunakan metode analisis regresi 
berganda :

Tabel 1
Hasil Regresi Berganda 

Model
Unstandardized Coefficients

Standardized 
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 3.853 .822 4.690 .000

X1 .269 .069 .336 3.929 .000
X2 .244 .065 .315 3.731 .000
X3 .481 .138 .288 3.477 .001

a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan tabel di atas diperoleh persa-
maan regresi berganda sebagai berikut:

Y = 3,853 + 0,269X
1 
+ 0,244X

2
 + 0,481X

3 

. Persamaan regresi tersebut mempunyai makna 
sebagai berikut:

1. Konstanta = 3,853
Jika variabel modal, lokasi berdagang, 

kondisi tempat berdagang, dan dianggap sama 
dengan nol, maka variabel pendapatan pedagang 
sebesar 3,853.

2. Koefisien X
1
 = 0,269

Jika variabel modal mengalami kenaikan 
sebesar satu poin, sementara lokasi berdagang, 
kondisi tempat berdagang, dianggap tetap, maka 
akan menyebabkan kenaikan pendapatan peda-
gang sebesar 0,269.

3. Koefisien X
2
 = 0,244

Jika variabel lokasi berdagang mengalami 
kenaikan sebesar satu poin, sementara modal, 
kondisi tempat berdagang dianggap tetap, maka 
akan menyebabkan kenaikan pendapatan peda-
gang sebesar 0,244.

4. Koefisien X
3
 = 0,481

Jika variabel kondisi tempat berdagang 
mengalami kenaikan sebesar satu poin, sementa-
ra modal, lokasi berdagang dianggap tetap, maka 
akan menyebabkan kenaikan pendapatan peda-
gang sebesar 0,481.

Berdasarkan hasil uji determinasi parsial 
kontribusi Modal, Lokasi berdagang, Tempat 
berdagang, terhadap pendapatan pedagang bisa 
dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 2
Hasil Determinasi Parsial

Model

Unstandardized 
Coefficients

Standardized 
Coefficients

t Sig.

Correlations

B Std. Error Beta
Zero-
order Partial Part

1 (Constant) 3.853 .822 4.690 .000
X1 .269 .069 .336 3.929 .000 .585 .390 .291
X2 .244 .065 .315 3.731 .000 .565 .373 .276
X3 .481 .138 .288 3.477 .001 .534 .351 .258

a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan tabel di atas, diketahui besar-
nya r2 Modal adalah 15,2%, yang diperoleh dari 
koefisien korelasi parsial untuk variabel Modal 
dikuadratkan yaitu (0.39)2. Besarnya pengaruh 
Lokasi berdagang adalah 13.9%, yang dipero-
leh dari koefisien korelasi parsial untuk variabel 
Lokasi berdagang dikuadratkan yaitu (0.373)2. 
Besarnya pengaruh Tempat berdagang adalah 
12.3%, yang diperoleh dari koefisien korelasi par-
sial untuk variabel Tempat berdagang dikuadrat-
kan yaitu (0.351)2. Hal ini menunjukkan bahwa 
variabel modal memberikan pengaruh lebih besar 
terhadap pendapatan pedagang dibandingkan va-
riabel Lokasi berdagang dan Tempat berdagang.

Simpulan dan Saran

Simpulan yang dapat diambil dari pen-
elitian ini adalah berdasarkan uji determinasi 
parsial besarnya pengaruh modal pedagang ter-
hadap pendapatan pedagang pasar   Bandarjo 
yaitu sebesar 15,2%, berdasarkan uji determinasi 
parsial besarnya pengaruh lokasi berjualan terha-
dap pendapatan pedagang pasar Bandarjo yaitu 
sebesar 13.9%, berdasarkan uji determinasi par-
sial besarnya pengaruh tempat untuk berdagang 
terhadap pendapatan pedagang pasar Bandarjo 
yaitu sebesar 12.3%

  Dari kesimpulan diatas jika dilihat dari 
parsial, maka dengan variabel  modal memberi-
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kan pengaruh lebih besar terhadap pendapatan 
pedagang pasar dibandingkan variabel lokasi ber-
dagang dan kondisi tempat berdagang.  

Saran  yang dapat diambil dari penelitian 
ini adalah Sebaiknya para pedagang dalam me-
ningkatkan pendapatannya perlu memperhatikan 
masalah modal, lokasi berjualan, serta kondisi 
tempat berjualan. karena ketiga masalah tersebut 
memiliki pengaruh terhadap pendapatan yang ia 
inginkan, untuk itu para pedagang perlu mem-
perhatikan ketiga masalah tersebut dengan baik, 
dalam menghasilkan pendapatan berdagang ti-
dak dilihat dari modal, lokasi dan kondisi tempat 
berdagangnya saja, tetapi bisa dilihat dari harga 
yang ditawarkan, jika barang dagangan kita lebih 
murah maka konsumen lebih tertarik dan akan 
membelinya secara terus-menerus.
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